BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai pengaruh father

involvement terhadap kenakalan remaja di SMK Negeri 1 Padang, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kenakalan remaja di SMK Negeri 1 Padang berada pada kategori sedang,
yaitu sebanyak 248 dari 275 siswa dengan nilai presentase 90,2%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa siswa di SMK Negeri 1 Padang memiliki
tingkat kenakalan remaja yang dominan sedang namun cenderung tinggi.
Artinya siswa di SMK Negeri 1 Padang terlibat dalam perilaku kenakalan
remaja seperti merokok, minum-minuman keras, melanggar rambu lalu
lintas, akan tetapi perilaku kenakalan remaja yang ditampilkan oleh subjek
penelitian tidak terlalu parah, namun juga tidak dapat dikatakan minim
atau ringan.

Tingkat father involvement pada siswa di SMK Negeri 1 Padang berada
pada kategori sedang, yaitu sebanyak 268 dari 275 siswa dengan
presentase 97,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa di SMK
Negeri 1 Padang memiliki tingkat father involvement atau keterlibatan
ayah dalam pengasuhan yang dominan sedang namun cenderung rendah.
Artinya, sacara umum ayah sudah cukup terlibat dalam pengasuhan anak,

namun peran tersebut belum sepenuhnya maksimal.
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3. Hasil analisis data penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh
father involvement terhadap kenakalan remaja di SMK Negeri 1 Padang,
menunjukkan bahwa nilai konstan yang diperoleh sebesar 127.284, dan
nilai koefisien variabel father involvement berada pada angka -0.311
dengan tingkat signifikan 0.000. Artinya variabel father involvement
memberikan pengaruh terhadap variabel kenakalan remaja, father
involvement akan menurunkan tingkat kenakalan remaja sebesar -0.311,
dengan koefisien regresi yang bernilai negatif, semakin tinggi father
involvement maka kenakalan remaja akan semakin rendah. Kemudian
untuk hasil uji determinasi, nilai koefisien determinasi (R Square) yang
diperoleh sebesar 0.248. Nilai koefisien determinasi menjelaskan bahwa
variabel father involvement berpengaruh terhadap kenakalan remaja
sebesar 24,8% sementara itu 75,2% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
lingkungan keluarga, kontrol diri, dan juga teman sebaya.

B. Saran
1. Untuk Remaja

Remaja diharapkan dapat meningkatkan kesadaran diri terhadap
dampak negatif perilaku menyimpang yang dilakukan, serta berupaya
membangun kedewasaan dalam bersikap. Selain itu remaja juga harus
bisa memilih teman yang baik agar dapat memberikan pengaruh yang
positif. Remaja juga diharapkan untuk terlibat dalam kegiatan positif
disekolah maupun di lingkungan sekitar yang dapat mengarahkan pada

pembentukan karakter yang lebih baik lagi. Selain itu remaja juga harus
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membangun komunikasi dan lebih terbuka dengan orang tua, khususnya
ayah. Karena komunikasi yang baik dapat membina hubungan yang
positif antara ayah dan anak.
. Untuk Ayah

Para ayah diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan mereka
dalam pengasuhan anak, bukan hanya sebatas memberi nafkah tetapi
juga secara emosional dan sosial. Keterlibatan ayah seperti memberi
perhatian, menjadi pendengar yang baik, serta memberikan arahan dan
pengawasan pada anak. Keterlibatan ayah yang aktif dalam pengasuhan
anak, tentunya dapat mengurangi kecenderungan remaja dalam

melakukan perilaku yang menyimpang.

. Saran untuk Sekolah

Sekolah diharapkan dapat menjalin komunikasi yang lebih
intensif dengan orang tua, terutama ayah, seperti pertemuan wali kelas,
seminar, maupun kegiatan sekolah yang mengundang partisipasi orang
tua. Selain itu, sekolah juga dapat memberikan perhatian khusus kepada
siswa yang menunjukkan gejala perilaku menyimpang, agar dapat
meminimalisir kenakalan remaja dan menciptakan lingkungan belajar

yang lebih kondusif.

. Saran Untuk Dinas Pendidikan

Dinas Pendidikan diharapkan dapat merancang dan mendukung
program-program yang mendorong keterlibatan orang tua, khususnya

ayah, dalam proses pendidikan anak. Hal ini dapat diwujudkan melalui
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penyuluhan atau sosialisasi yang berfokus pada peran ayah dalam

mendampingi perkembangan remaja.

. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menjangkau populasi
yang lebih luas lagi, serta dapat mengaitkan variabel-variabel lain yang
memengaruhi kenakalan remaja, seperti pola asuh kedua orang tua,
lingkungan sosial, pengaruh teman sebaya atau variabel lain yang dapat
memberikan informasi lebih lanjut mengenai keterkaitan variabel

tersebut.
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